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Abstract

The limited mathematics teaching materials that can develop the independence of students in the
learning process. The purpose of this research is to develop a module with a valid RME approach
in the maritime context of the opportunity material for class VIII SMP. This type of research is
Research and Development using the 4D research model (Define, Design, Development,
Disseminate). This research was only carried out up to the Development stage, namely only up to
the validation stage by experts without direct field trials. Data analysis techniques using
quantitative and qualitative through a questionnaire. The instruments used were peer assessment
sheets and validation sheets by media and material experts. The data obtained are qualitative data
then converted into quantitative data using MSR (method of successive ratings). The validation
results of 6 validators showed that the teaching materials developed were declared valid with an
average score of 63.7% and were feasible to be tested in the field.

Kata kunci: Modul, RME, Peluang, Kemaritiman, Valid.

I. Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu hal yang terpenting dalam keberlangsungan hidup manusia.
Melalui pendidikan, seseorang dapat menerima atau mentransformasikan pengetahuan yang
dimilikinya untuk menumbuh kembangkan mutu kehidupan seperti yang diharapkan (Maimunah,
2019). Melalui proses belajar manusia mendapatkan suatu ilmu yang bermanfaat. Dalam proses
belajar dibutuhkanlah bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan di kebanyakan sekolah ialah buku ajar
dari pemerintah. Menurut Achmad (2019) Buku ajar dari pemerintah belum mampu membantu
peserta didik untuk belajar secara mandiri. Belajar secara mandiri ialah seseorang yang berinisiatif
. Pannen dkk (2000) mengatakan bahwa seseorang dikatakan belajar mandiri apabila seseorang
tersebut dapat melakukan proses belajar yang tidak tergantung pada orang lain, atau dapat dikatakan
adanya keinginan seseorang untuk melakukan proses belajar.

Maka untuk menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik dibutuhkanlah suatu bahan
ajar yang baru. Salah satu bahan ajar yang dapat menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik
ialah modul. Menurut Prastowo (2011) Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan
usia peserta didik, agar peserta didik dapat belajar mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari pendidik. Agar modul dapat dikatakan efektif maka diperlukan suatu pendekatan
pembelajran. Ada 4 pendekatan pembelajaran menurut treffers, yaitu mekanistik, strukturalistik,
empiristik, dan realistik. Freudenthal menemukan suatu pendekatan pembelajaran di Belanda, yaitu
RME (Realistic Mathematic Education). RME memperkenalkan peserta didik kepada masalah
kontekstual dengan cara mengambil masalah yang relevan dengan pengalaman dan pengetahuan

. ______________________________________________________________________________________________________|
VOL: 1, NO: 2, TAHUN: 2020 582



peserta didik sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
(Laurens, Batlolona, & Leasa, 2018). Menurut Gravemeijer (1994), ada 5 karakteristik RME, yaitu
(1) Menggunakan masalah konteks dunia nyata, (2) Menggunakan model atau jembatan dengan
instrumen vertikal (3) Menggunakan kontribusi peserta didik (4) Terjadinya interaktivitas (5) Topik
keterkaitan. Menurut Febrian & Astuti (2018) Pada dasarnya RME menekankan pada pembelajaran
matematika yang ideal dengan mengerjakan matematika itu sendiri.

Ada beberapa studi yang menunjukan bahwa pendekatan RME baik untuk digunakan dalam
proses pembelajran. Studi yang dilakukan oleh Saleh, dkk (2018) menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika pesera didik SD dengan pembelajaran menggunakan pendekatam RME lebih baik dari
pada pembelajaran konvensional. Studi yang dilalukan oleh Arisinta, Rahman, & Sa (2019)
menyatakan penerapan pendekatan RME dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Darma, & Susiaty (2019) mengembangkan suatu modul
yang berbasis dengan pendekatan RME terhadap pemaham konsep yang valid, praktis dan efektif
untuk digunakan oleh peserta didik. Hasil dari penelitiannya ialah bahwa peserta didik yang
menggunakan bahan ajar modul yang berbasis dengan pendekatan RME mengalami peningkatan
pemahaman konsep matematika. Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan suatu modul
dengan pendekatan RME untuk peserta didik dapat belajar secara mandiri.

Karena kondisi geografis wilayah Kepulauan Riau sebagian besar terdiri atas pulau-pulau
besar dan kecil yang letak satu dengan yang lainnya dihubungkan oleh perairan/laut (Akhirman,
2017:39). Sehingga konteks kemaritiman dapat dijadikan alternatif dalam mendukung pembelajaran
yang terhubung langsung dengan kehidupan nyata. Rumusan dalam penelitian ini ialah bagaimana
validitas modul dengan pendekatan RME dengan kontekas kemaritiman pada materi peluang kelas
VIl SMP yang valid ?. Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan validitas modul dengan
pendekatan RME dengan kontekas kemaritiman pada materi peluang kelas VII1 SMP yang valid.

I1. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ialah Research and Development (R&D) dengan model 4D yang dikemukakan
oleh Thiagarajan (1974). Tahap-tahap dalam model 4D ialah Define (pendefinisian), Design,
(perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Namun peneliti
hanya merancang menjadi 3 tahapan saja, yaitu (1) Define (pendefinisian), pada tahap define
dilakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi, dan merumuskan
tujuan (2) Design (perancangan), pada tahap design dilakukan penyusunan instrumen, pemilihan
format modul, desain modul pembelajaran, penilaian teman sejawat (3) Development
(pengembangan) pada tahap development dilakukan validasi para ahli. Teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah observasi dan angket. Observasi digunakan sebelum perancangan modul,
yaitu pada tahap define, digunakan untuk menganalisis peserta didik. Angket digunakan untuk
validasi modul yang dikembangkan. Angket digunakan pada tahap development. Teknik analisis
data yang digunakan ialah analisis data kevalidan dengan menggunakan skala Likert. Terdapat 5
pilihan jawaban dari skala ini yaitu 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 (baik), 5 (sangat
baik). Kemudian data yang didapat dianalisis menggunakan transformasi msr (method of successive
ratings). Msr digunakan untuk menganalisis data yang didapat dari lembar validasi teman sejawat
dan lembar validasi para ahli. Sehingga didapat interval kevalidan seperti table 1.

Tabel 1 Interval kategori skor kevalidan

Interval Kategori Kategori
80% - 100% Sangat Valid (SV)
60% - 79,99% Valid (V)
40% —55,99% Cukup Valid (CV)
20% - 39,99% Tidak Valid (TV)
0% -19,99% Sangat Tidak Valid (STV)
(Sugiyono 2012)
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I11. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini ialah bahan ajar berupa modul dengan pendekatan RME dengan
konteks kemaritiman pada materi peluang kelas VIl SMP yang valid. Dengan model penelitian 3D,
yaitu Define (pendefinisian), Design, (perancangan), Development (pengembangan). Hasil akhir
dari tahap define ialah perumususan tujuan pembelajaran, yang meliputi : peserta didik diharapkan
mampu mendefinisikan pengertian peluang, menjelaskan pengertian peluang teoritik dan empirik,
menentukan ruang sampel, menentukan titik sampel, menentukan peluang teoretik dan empirirk dari
suatu percobaan, dan menganalisis masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik dan empirik.
Hasil akhir dari tahap design ialah sebuah bahan ajar berupa modul dengan pendekatan RME
berkonteks kemaritiman pada materi peluang kelas VII1 SMP yang telah dinilai oleh teman sejawat.
Bagian isi modul dirancang sesuai dengan 5 karakteristik RME yang dirangkum pada tabel 1

sebagai berikut :

Tabel 2 Penyisipan Karakteristik RME dalam Modul

Karakteristik RME

Penyisipan pada Modul

Menggunakan masalah
kontekstual.

Artinya di dalam modul
menyajikan permasalahan-
permasalahan nyata yang
dapat dibayangkan oleh
peserta didik

Pak Yayan adalah seorang nelayan di
Anambas. Hari Senin Pak Yayan ingin berlayar
bersama anaknya untuk mencari ikan.
| Biasanya seorang nelayan sebelum turun
kelaut melihat kondisi angin laut dan angin

darat. angin laut adalah jenis angin yang
bergerak dari lautan ke daratan. Dan angin
darat adalah jenis angin yang bergerak dari
daratan ke lautan. Angin darat biasanya
digunakan oleh nelayan untuk berangkat
mencari ikan ke laut. Berapa peluang Pak
Yayan bisa berlayar pada hari senin ?

Gambar 3. Nelayan

Penggunaan model untuk
mengkonstruksi konsep.
Representasi matematika
peserta didik dapat
berkembang.

c) Tabel

Menggunakan kontribusi
peserta didik.

Di dalam modul menyajikan
aktivitas-aktivitas yang dapat
dilakukan oleh peserta didik.

Ayo melakukan percobaan sut (gajah, manusia, semut) bersama 1 teman sebanyak 50
kali dan catat masing-masing apa yang telah kamu keluarkan pada tabel di bawah ini;

[

Kejadian | Turus Banyak kall Rasio f
muncul (n(f)) | terhadap n(P)

Gajah

Manusia

Semut

Total Percobaan n(P)) 50

Setelah kamu dan teman mu melakukan sut, Apakah menurut mu sut itu dapat
membuat keputusan yang adil 7
Pada kolom keempat rasio (hasil bagi) frekuensi terhadap banyaknya percobaan

disebut peluang empirik.
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Terj adinya interaktivitas. Jika percobaan tersebut kalian lakukan terus menerus hingga banyak kali percobaan,
Di dalam modul terj adi bagaimanakah peluang empirik? Semakin mendekati sama atau berbeda dengan peluang
interaksi-interaksi yang dapat teoretiknya? Jelaskan jawabanmu

menumbuhkan pengetahuan
peserta didik.

Topik keterkaitan. o ) 1 . .
Di dalam modul terdapat topic | % Dalam sebuah peneltan diperoleh data bahwa dari hasl penyllangan diperoleh

matematika yang saling hasil 1000 bunga dengan warna yang berbeda dengan perbandingan 1 putih : 3
berhubungan. merah muda : 1 merah, Berapakah banyak bunga merah, merah muda, dan putih
yvang dihasilkan?

Pada tahap development (pengembangan) dilakukan penilaian para ahli. Penilaian para ahli
terdiri dari 2 aspek yaitu aspek materi dan aspek media. Penilaian ahli materi dilakukan oleh 3
orang yang terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Maritim Raja Ali Haji
dan 1 orang guru SMPN 1 Tanjungpinang (Mariyanti Elvi, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli materi I,
Susanti, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli materi Il dan Tiaranita Dekriati S.Pd. sebagai ahli materi I1I).
Selain itu, ahli media dilakukan oleh 3 orang yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan matematika
Universitas Maritim Raja Ali Haji dan lorang guru SMPN 1 Tanjungpinang (Okta Alpindo, S.Pd.,
M.Pd. sebagai ahli media I dan Nur Asmariani Siregar, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli media Il, dan
Tiaranita Dekriati S.Pd. sebagai ahli media Ill).

Dalam validasi modul dengan pendekatan RME berkonteks kemaritiman, ahli materi dan
ahli media memberikan komentar dan saran perbaikan agar modul menjadi lebih baik dan mudah
digunakan oleh peserta didik dan pendidik. Langkah selanjutnya peneliti melakukan revisi sesuai
komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media. Komentar dan saran perbaikan oleh 3 ahli
materi dijelaskan pada tabel 3. Komentar dan saran perbaikan oleh 3 ahli media dijelaskan pada
tabel 4

Tabel 3 Revisi modul berdarkan ahli materi

Sebelum Revisi : Sesudah Revisir 7
| . e
Kegiatan belajarz | Kegiotentetajers |

—
PELUANG TEORITIK PENGERTIAN PELUANG
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Keterangan :

Ubah indikator terlebih dahulu, lalu tujuan
pembelajaran. Indikator pembelajran dan
tujuan pembelajaran masih belum sesuai
dengan kurikulum 2013 yang memenuhi
taksonomi bloom

Keterangan :

Indikator pembelajaran diatas lalu tujuan
pembelajaran. Indikator dan tujuan
pembelajaran sudah dirubah sesuai dengan
kurikulum 2013

el

cimen, yaitu suatu kegiatan yang dapat memberikan beberaps
|

Ui |
0 dart semuz basil yang muagidn pads suse

«Kisaran nilal peloang 2éalsh 0 < P(4) 1

Keterangan
Rangkuman harus sudah lengkap agar peserta
didik tidak harus mengisi rangkuman kembali.

kemungkinan.
Contoh Percobaan sut gajah

+ Puang smpal adaish himpunan dari semua hasil yang mungkin pada suatu
percobaan/kejadian
Contoh: (gajah, manusia, semat)

© THE sempel adalsh anggota-anggota dari rumg sampel atw kemungkinan.
kemunglinan yang muncul.

Cantoh : (gajah). (manusta), (semut)

dengan semua hasil
yang mungkan pada suatu cksperimen tunggal

percobaan

+ Prekuens harapan o4 roobaan di ki banyakaya peluang

+ Mo il kg 35135 0°2 F(4) £ 1

L
D
a

[ ]

s

Keterangan :
Rangkuman sudah terisi lengkap.

REFERENSI

Nur, M. & Gesuwan, ¥, (12) Teori Pedung Reweved Jdy 9, 200, from
Barpe.aits. goghe cum e tcvepcliung pengsalin

Setyawan, F. (2012). Sojarak Teovi Peluing don Genetita Petuang. Jakasta Tismse. Balsi
Pustaka

e s
Keterangan :

Tambahkan referensi yang belum
ditambahkan termasuk referensi gambar.

T

REFERENSI

Nar, M., & Gusmawan, Y. (2012) Teori Pebuang. Rewieved July 9. 2020, from
bt sites googhe.convsite seoripelusng pengenalan

Setyawan. F. (012). Sejarah Teort Peluseg dan Genetika Peluang. Jokarta Tinur: Balai
Pasaly

Kemendikbud 2013. Suku Paker Siswa Matemarika Kelos VU, Jakana: Menteri Pendidikan
dan Kebudsyasa.

Keterangan :
Referensi sudah ditambahkan.

. ______________________________________________________________________________________________________|
VOL: 1, NO: 2, TAHUN: 2020

586



Tabel 4 Revisi modul berdasarkan ahli media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

ne

= Qe
Ayu Syah Lestari Hutapea

Keterangan :

Cover modul tidak sesuai dengan materi

peluang

11

Vil
SMP/MTS
Keterangan :

Cover modul telah dirubah sesuai dengan
materi peluang

Seteiah kamu solesal meempelajart Kegiatan Belajar 2 in, keejakan Evaluasi KB 2
omor 154 5 di bawah

skor =L e

5
Jika skor yang kamu peroleh 270, CONGRATULATION....11 karnu telah memahami
1 Jika skor yang.

Keterh :
Perbaiki penulisan yang tidak konsisten.

Peluang tan kakap mendapat makan
=22 = ..

nE -

Jua sedang membuat kerajinan tangan dari kerang
yang telah dikumpulkannya. Penampakan kerajinan
tangan funi berbentuk kida laut seperti gambar
dissmping. Bahan-bahan yang dibutubkan untuk
membuat kerajtnan tangan itu falah kerang kecl,
kerang sedang, kerang besar dan lem tembak ik
percobaan_membuat kerajinan tangan kuda Gt
terscbut adalh sekian kal dan |ika pehiang empirik
pemakaian kerang yang sedang adalah 2 Maka
peluang empirik pemalatan selain kerang sedang

-
L
GemberS. Kada Lawt
Pemyelesatain | D
]
100
o

Setelah kam selesal mempelajari Kegiatan Belajar 2 int, kerjakan Evaluast KB 2
Bomar 1 2d Cek dengan

dengan rumuss berdkut

skor =

Jumiak soal yang dikerjakan benar
e e T

Hka skor yang kams peralch 270 , CONGRATULATION....2¥ kamu telab memabami
Keglatan Belajar 1, maka kamu dapat mebanjutkan ke Kegiatan Belajar 2. ka skor yang
<1 2inileblh

Keterangan :

Penulisan telah diperbaiki sehingga penulisan
telah konsisten.
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=) Kegiatan 1
i Perhatian beberaps kefadian bertht. Tentudan keyadtan mars yang menurie kalin

1. [Ikan lee bidup di laut v
bas.

Z [Kapal di tengah last
T [Bamyak wisatawan yang

Jdatang ke Tanjungpinang.
T nami di

Jauan R
5 [Sampah plastik dapat
cersral di baut.
[Ramput taut hidup dr
Jut

[orang Tanjungpinang

|menyukai makanan laut

6. [Hart inl nelayan menangkap
dan

Seberaps besar hesmunginis ek oy casing kgadian yaa ada & dali wbel dan

Mustahil Pu
Iy 00w,

L p di laut Anamba
Mastahil Pasi
* 0%
sttt Past
o Teon

Mushi
Ty

Keterangan :
Perbaiki struktur kalimat sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar dan
sesuai EYD.

=) Keglatan 1
’) Perhatikan beberapa kefadian bertiut. Tentuan lkefadian mana yang menundt kalan
imghin terjad,

1 Enk&mmpmhm -«
as.
Z [Kapal di tengah baat
ggelam.

en

Bk wisstawan yang
datang ke
Ferpadinya tsunami di

[Sampah plastic dapat
ral di last

<] 7] 7 A ¥l

fumput uj
fiut.

[orang Tanhibepi

Mustshil ree [
)

2. Kapal ditengah
Mustabi

™

Mk
™

Keterangan :
Struktur kalimat telah diperbaiki sesuai kaidah
bahasa Indonesia dan EYD.

2.1 Percobaan, Ruang Sampel, dan Titik Sampel

Bustrasi 3

Pak sutarsono Ingin berlayar, 1a a@ auaca.
Ada banyak kemungkinan cuaca yang akan terjadi saat esok hari di berbagal daerah di
Indonesia Ada beberapa koadis! cuaca yaitu cerah, cerab berawan, berawan, bujan,
bujan disertal petir. Apa yang kams pikirkan dengan melihat kumpulan dart berbagal
kondisi cuaca tersebut?

Dari fustrasi diatas percobaan yang dapat dilakukan falah percobaan memperkirakan
kondisi cuaca Dengan kemungkinan cerah, cerah berawan, berawan, hujan, hujan
disertal petir. Himpunan dari inl yang discbut Titik
sampelnya talah salah satu dart kemungkinan yang ada.

Ruang sampel biasanya distmbolkan deagan S

Ayo tentukan ruang sampel dan titkk sampel dart percobaan memperkirakan kondist
cuacal

s=( )

Ant dan Benl Ingin bermain jengket di
lapangan dekat rumah mereka Mereka
menggumakan sut untuk menentukan siapa
yang lebih dulu bermain. gut adalah cara
mengundi untuk dua orang dengan cara
‘mengadu jari untuk menentukan siapayang
| dulu bermain Jari yang dipergunakan

| jari  telonjok  yang  dlumpamakan
| sebagal manusia, dan fart kelingking yang

Dari tustrasi diatas tentukanlah ruang sampelnya fila mercka hanya melakaskan sut 1
Il percobaan
peavelesiain :

Keterangan :
Perbaiki struktur kalimat sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar dan
sesuai EYD..

2.1 Percobaan, Ruang Sampel, dan Titik Sampel

Mustrasi 3

Pak Sutarson Ingin berlayar, la melihat informast ditelevisi tentang perkiraan cuaca.
Ada banyak kemungkinan csaca yang akan terjads saat esok hari di berbagal daerah di
Indonesia Ada beberapa koodisi cuaca yaitu cerah, cerah berawan, berawan, hujan,
bujan disertai petir. Apa yang kamu pikirkan dengan mebhat kumpulan dart berbagal
londisi cuaca tersebut?

Dari fustrasi diatas percobaan yang dapat dilakuln talah percobaan memperkirakan
kondist cuaca Dengan kemungkinan cerah, cerah berawan, berawan, hijan, hujan
disertal petir. itk

Buzng sampel biasanya digfEEH
Ayo tentukan ruang sampel dan titk sampel dar percobaun memperkirakan kondist

jeni ingin bermain jengket di
lapangan dekat rumah mereka Mereka
| menggumakan sut untuk menentukan siapa
| yang lebih dulu bermain. Sut adalah cara
mengundi untuk dua orang dengan cara
‘mengadu jari untuk menentukan siapayang
| dulu bermain Jari yang dipergunakan
N dalam  swt adalsh  (bu jarl  yamg

diumpamakan scbagal

| jart  telunjuk  yang  diumpamakan
| sebagai manust, dan jart kelingking yang

Dart tlustrasi diatas tentukaniah ruang sampelnya |l mereka kanya melakoskan sut 1
kalt percobaan
penyelesiain :

Keterangan :
Struktur kalimat telah diperbaiki sesuai kaidah
bahasa Indonesia dan EYD.
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1 Sebuah huruf dipilih secara acak dart hurf- huruf datam kata “KEMARITIMAN®
peluang terpilihnya huruf M adalah

)

2 Kondisi di pelabshan Batam sebush container g

Keterangan : Keterangan :

Perbaiki struktur kalimat sesuai dengan Struktur kalimat telah diperbaiki sesuai kaidah
kaidah bahasa Indonesia yang benar dan bahasa Indonesia dan EYD.

sesuai EYD.

Penilaian ahli materi dan ahli media dianalisis dengan perhitungan msr. Hasil analisis
menunjukkan modul dengan pendekatan RME dengan konteks kemaritiman pada materi peluang
kelas VIII SMP dibagi menjadi 5 interval penilaian yakni sangat valid, valid, cukup valid, kurang
valid, dan tidak valid. Berdasarkan penilaian ahli materi, modul dengan pendekatan RME dengan
konteks kemaritiman masuk pada kategori valid dengan skor 63.10%. dan untuk ahli media sebesar
64,30%. Maka rata-rata skor dari 3 ahli media dan 3 ahli materi ialah sebesar 63,7%. Menurut
Sugiyono (2012) mengatakan produk dikatakan valid apabila mencapai skor lebih dari atau sama
dengan 60%. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Hernawati (2016) yang
menyatakan bahwa produk pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
PMRI valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Produk yang dikategorikan valid dapat
diartikan bahwa produk yang dikembangkan layak untuk diujicobakan kepada peserta didik
(Purwanto & Rahmawati, 2013).

IV. Kesimpulan

Modul yang dikembangkan dengan pendekatan RME pada materi peluang dengan konteks
kemaritiman dikategorikan valid dengan diperoleh rata-rata skor dari ahli media dan ahli materi
sebesar 63,7 %. Validasi modul yang dikembangkan dilihat dari aspek materi dan aspek media.
Aspek materi meliputi kesesuain dengan kurikulum 2013 revisi 2018, kesesuain dengan
karakteristik RME, kesesuaian dengan aspek maritim. Sedangkan aspek media meliputi penggunaan
font, ukuran modul, desain sampul, desain isi, dan kelayakan bahasa yang terdiri dari kelugasan
bahasa, komunikatif bahasa, bahasa yang digunkan sesuai dengan perkembangan peserta didik,
kesesuain dengan EYD, dan kekonsistenan dengan istilah dan symbol.
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